ANALISA DAN DESAIN BETON PRA TEGANG
BERDASARKAN SK SNI T-15-1991-03
( STUDY LITERATUR )

TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan
Ujpnan Sarjana

Otleh :

SAYUTI
NIM. : 99.811.6017

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN
2004

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ANALISA DAN DESAIN BETON PRATEGANG
BERDASARKAN SK SNI T-15-1991-03

TUGAS AKHIR

Oleh :

z?

NAMA  :SAYUTI
NIM : 99.811.0017

Disetujui :

Pemblmbmg I Pembimbing II,
== *T”,“ = \ —
' L,~@Lx\ s._/ 1
(Ir. H. Irwan , MT ) (Ir. H. Ed}y Hermanto )
Mengetahui :

Ka. Program Stuch,

(T \Z\

T\,, § s L,Q{':‘\\:‘:

\ i L pf“JAN L2
i~ i
*//

(Ir. H. Edy her@

23 00T 2004

UNIVERSITAS MEDAN AREA



RINGKASAN

dapat mengurangi atau bahkan menghiiangkan tegangan tarik, vang menimbuikan
retak, pada struktur tersebut. D1 dalam pengerjaannya terdapat dua metode atau
sistem, vaitu sistem pra tarik dan sistem pasca tarik. Sistem pra tarik ini adalah
sistem penarikan tuiangan beton Prategang {tendon) sebelum beton dicor kedalam
acuan, sedangkan untuk sistem pasca tarik penarikan dilakukan setelah beton
dicor ke dalam acuan dan telah cukup mencapai kuat tekan beton vang
disyaratkan. Untuk menganaiisa kekuatan beton vang disyaratkan terdapat dua
tahapan pengerjaan ataupun pengontroian, vaitu tahapan awai atau atau transfer
tegangan dari tendon kepada beton kemudian saat beban layan atau tahapan
tinal/akhir di mana semua jenis pembebanan diperhitungkan disini.

Peraturan perencanaan struktur beton Prategang diberikan oleh SK SNi
[-15-199i-05 vang merupakan standart baru dalam perhitungan desain dan
analisis beton Prategang. Peraturan ini cukup iengkap dan memenuhi svarat-svarat
perencanan, vaitu dengan memberikan asumsi-asumsi awal mengenal kondisi
beton Prategang itu sendiri. Peraturan ini juga dapat dipakai dalam perencanaan di
lapangan kerja, karena peraturan it sendirt mengacu kepada peraturan ACH

tentang beton Prategang.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 UMUM

Beton Prategang merupakan salah satu pengembangan dari beton
konvesional yang biasa dipakai dalam pengerjaan struktur bangunan. Dalam
menganalisa dan mendesign antara beton Prategang dengan beton biasa terdapat
perbedaan yang sangat mendasar. Perbedaan yang sangat mendasar tersebut
terlihat pada pengkombinasian beton dengan baja tulangan. Pada beton biasa
kombinasi ini dibiarkan bekerja secara bersama-sama sesuai dengan fungsi
masing-masing, sedangkan pada beton Prategang kombinasi int akan menjadikan
beton dalam keadaan tertekan sepenuhnya sehingga tegangan permanen dapat
terjadi dan struktur akan menjadi lebih baik perilaku dan kekuatannya dalam
berbagar macam bentuk pembebanan.

Beton Prategang sebagai suatu sistem struktur beton khususnya
mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan beton konvesional, yaitu dapat
mengurangi atau bahkan menghilangkan tegangan tarik total akibat beban yang
beckenja pada struktur sehingga dapat mengantisipasi bahaya retak yang akan
terjadi. Hal 1ni juga membuat beton Prategang saat baik digunakan pada
lingkungan atau kondisi wilayah yang bersifat korosif. Artinya adalah seperti yang
Ziketzhui beton lemah dalam menahan tegangan tarik, sehingga selalu diusahakan
untuk mengurangi atau menghilangkan tegangan tarik yang timbul tersebut untuk
menghindarkan retak pada tingkat beban kerja, . dengan menghilangkan tegangan
arik pada beton berarti mencegah berlangsungnya proses korosi tulangan baja

melalui proses oksidasi. Dengan demikian berdasarkan sifat yang ditimbulkan
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(9]

oieh Prategang jelas terlihat bahwa beton Prategang mempunyai keiebihan
divandingkan dengan beton biasa pada daerah yang sifat korosif-nya tinggi.
Pengertian lain dari beton Prategang adalah pemberian tegangan tarik awal
pada beton sehingga pada saat pembebanan maksimal beton dapat menatasi
tarikan yang timbul akibat bekerjanya beban-beban. Hal ini berarti beton

Prategang memiliki ketahanan struktur yang kuat, lebih baitk dalam menghadapi

zeser dan efektifitas penampangnya dapat tercapai sehingga dimensi komponen

struktur menjadi lebth ramping, artinya terjadinya pengurangan terhadap beban
mati.

Dalam menganaiisa dan mendesain beton Prategang terdapat beberapa
xasus Prategang berdasarkan tingkat penegangan kabel, yaitu:

a. Full Prestressing (untuk struktur kelas [), pada kelas ini tegangan yang terjadi
pada beton adalah tekan semua atau tarikan, tidak diizinkan terjadi pada
struktur ini.

5. Limited Pretressing {(untuk struktur kelas if), pada struktur ini boleh ada
tartkan jika tidak melebihi tegangan yang diizinkan melaiui peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan.

RN

Parmal Prestessing {untuk struktur kelas {iI}, untuk Prategang sebahagian ini

)

boieh ada tarikan yang dipikulkan kepada tulangan baja funak.

Peraturan-peraturan dalam menganalisa dan merencanakan suatu desain beton
Prategang ini ada beberapa macam, diantaranya :
a2 Peraturan ACI { American Concrete Institute ), yaitu peraturan vang

dikeluarkan oleh badan pengajian beton Amerika Serikat. Sebenarnya
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